
Demikian dikemukakan Menteri

Koordinator Pembangunan Manu-

sia dan Kebudayaan RI Prof Dr

Muhadjir Effendy SPd MAP saat

menjadi keynote speaker dalam we-

binar high level meeting ‘Indonesia

Merdeka-Refleksi Tanggung jawab

Pemerintah Dalam Penanganan

Covid-19, Serta Pengendalian Tem-

bakau Dalam Pencapaian Tujuan

SDG’s’ yang dilaksanakan Muham-

madiyah Tobacco Control Centre

(MTCC) Universitas Muhamma-

diyah Magelang (Unimma), Selasa

(25/8).

Dikatakan, usia 18 tahun ke ba-

wah, sejak menjadi janin, ancaman

rokok salah satunya adalah menja-

di faktor yang akan dapat meng-

hambat upaya membangun manu-

sia Indonesia, yaitu manusia pro-

duktif, berdaya saing tinggi, memi-

liki kemampuan intelektual mau-

pun kemampuan kecakapan keter-

ampilan yang baik, serta akhlak

yang mulia. Salah satu yang menja-

di pengganjal atau jebakan adalah

rokok.

Di usia antara 3-5 tahun, lanjut-

nya, salah satu pembiasaan yang

sangat berbahaya adalah ketika

anak-anak mulai melihat orangtua

atau tetangganya yang menjadi

perokok. Bahkan mungkin mereka

juga mulai mencoba-coba merokok,

dan itu menjadi faktor pembiasaan.

Oleh karena itu sejak usia dini

anak harus mulai dikenalkan ten-

tang bahaya merokok.

Webinar yang dibuka Rektor

Unimma Dr Suliswiyadi MAg juga

menampilkan beberapa pembicara,

diantaranya Ketua Pimpinan  Wi-

layah Muhammadiyah Jawa Te-

ngah Drs H Tafsir MAg maupun

lainnya. 

Rektor Unimma di antaranya

mengatakan leat webinar ini di-

harapkan terhimpun komitmen

dan dukungan pemerintah daerah

terhadap berbagai regulasi terkait

pengendalian tembakau, termasuk

regulasi Kawasan Tanpa Rokok

(KTR).

Juga dikatakan Rektor Unimma,

bahwa pembangunan berkelanjut-

an yang menjadi kata kunci webi-

nar kali ini dirumuskan sebagai

kegiatan pembangunan yang me-

menuhi kebutuhan masa kini, tan-

pa mengorbankan hak pemenuhan

kebutuhan generasi mendatang.

Dalam konsep pembangunan

berkelanjutan, generasi masa kini

bukanlah pemilik sumber daya

alam yang ada saat ini. 

Generasi sekarang dianalogikan

sebagai peminjam sumber daya

alam dari generasi yang akan

datang, sehingga dia harus memeli-

hara dan mengembalikan sumber

daya alam itu kepada generasi

mendatang.

Konsep pembangunan berkelan-

jutan saat ini lebih dikenal dengan

istilah sustainable development

goals (SDG’s) yang digagas PBB.

SDG’s merupakan agenda global

jangka panjang, yang terdiri dari 17

tujuan dan 169 target yang akan

menjadi acuan pembangunan dunia

selama 15 tahun ke depan. (Tha)

Rokok Pengaruhi Janin di Kandungan
MAGELANG (KR) - Stunting serangannya dimu-

lai ketika anak masih berada di dalam kandungan atau

janin. Ibu perokok memiliki pengaruh terhadap janin di

kandungannya, sedang suami perokok juga mengaki-

batkan menciptakan perokok pasif. 
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Penerima BST Tak Pakai Masker Diminta Pulang
MAGELANG (KR) - Sebanyak 7.293 Kelompok Pene-

rima Manfaat (KPM) Kota Magelang menerima Bantuan

Sosial Tunai (BST) dari Kementerian Sosial RI Tahap IV

dan V. Penerimaan bantuan di setiap kelurahan dilakukan

Kamis (27/8) dan Jumat (28/8). Seperti yang terlihat di

Kelurahan Panjang, masyarakat antusias datang ke

Kantor Kelurahan Panjang di tepi aliran Kali Manggis Kota

Magelang tersebut. Penerima bantuan yang tidak menge-

nakan masker diminta pulang untuk mengambil masker.

Karena kursi di dalam ruang pertemuan sudah penuh,

tidak sedikit masyarakat yang antre dengan berdiri atau

duduk di kursi yang ada di halaman kantor kelurahan.

Bahkan ada juga yang antre berdiri hingga jalan depan

kantor kelurahan. Beberapa petugas ikut membantu

mengatur, khususnya berkaitan dengan protokol kese-

hatan di masa pandemi Covid-19 ini. Di wilayah kelurahan

ini tercatat 552 warga yang menerima BST tahap IV dan V.

Kepala Dinas Sosial Kota Magelang Dra Wulandari

Wahyuningsih di sela-sela pemantauan di Kantor Kelu-

rahan Panjang mengatakan BST tahap IV dan V bagi

7.293 KPM ini untuk Bulan Juli dan Agustus masing-ma-

sing besarnya Rp 300.000, yang diserahkan Agustus ini

dengan jumlah Rp 600.000/KPM. BST merupakan perha-

tian dari pemerintah, khususnya bagi masyarakat yang

dari keluarga tidak mampu.

Dibenarkan, jumlah KPM untuk tahap IV dan V ini

berbeda dengan jumlah KPM penerima BST tahap I, II

dan III. Kalau di tahap I, II dan III jumlahnya 8.000 KPM

lebih, misalnya di tahap I tercatat 8.311 KPM, tahap II ter-

catat 8.033 KPM dan tahap III tercatat 8.033 KPM. Namun

di tahap IV dan V ini tercatat 7.293 KPM. Menurut

Wulandari, perbedaan ini diantaranya karena ada yang

dobel, ada yang sudah pindah. Tahap yang lalu jumlahnya

mencapai 8.000 KPM diantaranya karena ada disabilitas,

sedang di tahap IV dan V ini pagunya belum keluar. ÓNanti

kalau pagunya sudah keluar, jumlahnya lebih dari ini,Ó kata

Wulandari sambil menambahkan untuk disabilitas me-

nunggu pagu atau petunjuk lagi. (Tha)
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Sebagian warga nampak sedang mengantre hingga

halaman dan jalan depan Kantor Kelurahan Pan-

jang. 

SEMARANG (KR) - Kerja

keras Polda Jateng dalam

membantu menanggulangi

penyebaran virus korona

mendapat penghargaan

ÔPromoter RewardÕ dari

Lembaga Kajian Strategi

Kepolisian Indonesia (Lem-

kapi). 

Penyerahan tanda peng-

hargaan langsung diberikan

Direktur Eksekurif Lemkapi

Dr Edi Saputra Hasibuab

kepada Kapolda Jateng

Irjen Pol Achmad Lutfi, Ka-

mis (27/8) pagi di lobby  Ma-

polda Jateng Jalan Pahla-

wan Semarang.

Direktur Eksekurif Lem-

kapi Dr Edi Saputra Hasi-

buab mengatakan, apresi-

asi kepada Polda Jateng

karena 83,4 persen masya-

rakat puas dengan kinerja

Polda Jateng dalam pena-

nganan Covid-19 dengan

pembentukan Kampung

Siaga Candi. 

ÓPolda Jateng merupakan

Polda Promoter dan suatu

kebanggaan bagi kami un-

tuk dapat memberikan

penghargaan,Ó ungkap Edi

Saputra Hasibuab.

Kapolda Jateng Irjen Pol

Drs. Ahmad Luthfi menyam-

paikan rasa bangga atas

penghargaan itu. Kebagaan

itu, lebih lebih Polda Jateng

merupakan salah satu Pol-

da yang mendapatkan Pro-

moter Reward selain Polda

Jatim dan Polda Sumsel. 

Pucuk pimpinan jajaran

Polda Jateng mengatakan

promoter reward ini diper-

sembahkan untuk ujung

tombak di lapangan yaitu

Bhabinkamtibmas. 

Bhabinkamtibmas menja-

di fasilitator dalam pemben-

tukan kampung siaga di

wilayah Jateng. 

ÓTerimakasih atas apresi-

asi dari Lemkapi, dan ini se-

bagai motivasi kami untuk

lebih lagi dalam memberi-

kan yang terbaik untuk ma-

syarakat,Ó katal Achmad

Lutfi. (Cry)

Sukses Tangani Covid-19, Polda Jateng Raih Promoter Reward

KR-Karyono

Direktur Eksekutif Lemkapi Dr Edi Saputra serahkan tanda penghargaan Promoter

Reward kepada Kapolda Jateng Irjen Pol Achmad Lutfi.

dikaruniai anak, kemudian kami cerai. Sedangkan

istri kedua, sudah 10 tahun menikah bahkan hingga

istri saya meninggal juga belum dikaruniai anak.

Paryati ini, istri ketiga saya dan Alhamdulillah sete-

lah setahun menikah, kami diberikan momongan

seorang bayi laki-laki,Ó ungkap Mbah Harman saat

ditemui KR di rumahnya, Kamis (27/8).

Mbah Harman pun selalu berusaha dan berdoa

agar diberikan generasi penerus. Tiap hari, Mbah

Harman membaca Salawat Nabi Muhammad

SAW minimal 1.500 kali sambil bermunajat agar

diberikan momongan. Mbah Harman yang kerja

serabutan ini pun senang, saat mengetahui istrinya

hamil. Hidup dengan ekonomi pas-pasan, menjadi-

kan Mbah Harman kebingungan saat mengetahui

biaya bersalin istrinya hingga jutaan rupiah. ÓWaktu

itu saya hanya punya uang Rp 300.000. Namun,

Alhamdulillah Allah memberikan rezeki dan bisa

membayar biaya persalinan dengan bantuan para

relawan,Ó terangnya.

Tak hanya kesulitan biaya persalinan, Mbah

Harman juga tak mampu membelikan susu formula

untuk anaknya, padahal ASI sang istri tidak keluar.

Tuhan kembali memberikan keberkahan dengan

banyaknya bantuan susu formula dari orang-orang

yang memberikan bantuan. Sampai kemarin, ban-

tuan terus mengalir ke rumah Mbah Harman. Di an-

taranya dari Lurah Jogotirto, Arum Satya dan

relawan Tirto Rescue Berbah (TRB) yang diwakili

Wahyudi dan Eko Sujarwo.                              (Ayu)-d
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